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Abstract 

Video youtube menjadi peran penting sebagai sumber belajar 
matematika di era digitalisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penerapan video youtube “Pak Rahmad” sebagai 
sumber belajar matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
SMA. Jenis penelitian terapan, dengan pendekatan kuantitatif 
menggunakan metode penelitian eksperimental dengan desain quasi 
eksperimental model pretest postest non equivalent control group 
design. Penelitian yang dilaksanakan di SMA Wachid Hasyim 2 Taman 
pada tahun ajaran 2021/2022 dengan 110 siswa kelas X IPS sebagai 
populasi pada penelitian ini. Data hasil belajar diperoleh melalui pretest 
dan posttest Data hasil belajar dianalisis dengan uji statistik parametrik 
menggunakan analisis kovarian (ANKOVA). Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh penerapan video youtube “pak 
rahmad” sebagai sumber belajar matematika peserta didik pada materi 
trigonometri. Adanya perbedaan signifikan terhadap kelas eksperimen 
yang diberi perlakuan daripada kelas kontrol yang tidak diberi 
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan video youtube “pak 
rahmad” dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA. 
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Pendahuluan 

Data pada tahun 2020 Badan Pusat Statistika (BPS) menunjukan 
pengguna internet penduduk Indonesia mencapai 62,84% (BPS, 
2020).  Dunia pendidikan memanfaatkkan hal ini dengan 
pembelajaran digital berbasis online (Anhar et al., 2023; 
Darmayanti et al., 2023; Maryani & Chotimah, 2021). Pembelajaran 
digital berbasis online sangat membantu saat masa pandemi covid 
19 (Dwi, 2020; Lee et al., 2022; Purwanto & Amrullah, 2021). Hal ini 
sejalan dengan kondisi di lapangan yang ditemukan oleh peneliti. 
Pada saat pengamatan di SMA Wachid Hasyim 2 Taman peneliti 
sebagai guru sekolah tersebut, pembelajaran tatap muka saat bulan 
ramadhan tidak ditemukan mata pelajaran matematika. Pada bulan 
Ramadhan sekolah berbasis islam terdapat agenda kegiatan 
pondok ramadhan dengan materi – materi yang telah ditentukan 

bernuansa islam. Oleh karena itu, pembelajaran matematika 
mengharuskan pembelajaran berbasis online. 

Pembelajaran berbasis online dapat berupa LKPD, Komik, 
Modul, dan Video (Coates et al., 2018; Suciati, 2018; Suwarno, 
2017a). Penerapan pembelajaran berbantuan video sebagai media 
pembelajaran merupakan salah satu penggunaan teknologi di era 
revolusi industri 4.0 (Fauza et al., 2022; Maru et al., 2020; Sugianto 
et al., 2017). Video dapat memvisualisasikan konsep kepada siswa 
secara lebih efisien dan interaktif (Inganah et al., 2023; ND Safitri et 
al., 2023; Widarti et al., 2020). Kelebihan pembelajaran 
menggunakan video untuk mengatasi keterbatasan waktu karena 
dapat ditonton dimana saja dan kapanpun secara mandiri serta 
dapat diputar kembali beberapa kali (Apriyanti et al., 2021); 
(Batubara & Batubara, 2020). Menurut (Nugroho et al., 2017) 
pembelajaran berbantuan video dapat memicu semangat belajar 
dan meningkatkan hasil belajar siswa (Ahmed & Kumalasari, 2023; 
Arif et al., 2023; Nasiha et al., 2023). Hal ini menggaris bawahi peran 
penting baik guru dan video yang digunakan dalam keberhasilan 
proses pembelajaran sebagai kegiatan transfer pengetahuan 
(Darmayanti et al., 2022; Sugianto et al., 2022). Berdasarkan hal 
tersebut, video pembelajaran berbasis online dapat dijadikan 
media pembelajaran antara siswa dan guru (Anjarwati et al., 2023; 
Hudha et al., 2023; Muhammad et al., 2023). Video pembelajaran 
diunggah di internet agar menjadi media belajar matematika yang 
dapat dipelajari siswa secara online. 

Platform video-sharing sebagai media belajar matematika 
adalah youtube (AN Vidyastuti et al., 2018; Khoiriyah et al., 2022; 
Mustakim et al., 2023). YouTube merupakan media audio 
visual/digital yang saat ini sedang populer dan berkembang sangat 
pesat (da Silva Santiago et al., 2023; Darmayanti, 2023; Rahman, 
2023), yang membuat siswa menerima informasi dari dua mode, 
mendengarkan dan melihat, mendorong keterampilan kolaboratif 
serta dimana seluruh masyarakat dengan mudah dapat 
mengaksesnya (Ambarwati & Kurniasih, 2021) (Jackman, 2019). 
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Hasil angket menunjukkan bahwa siswa mengapresiasi dan 
merasa terbantu dengan pengintegrasian video YouTube dalam 
sumber informasi pada pembelajaran sehingga mendorong siswa 
untuk lebih aktif, dan membuat situasi lebih kontekstual (Gratsiouni 
et al., 2016) (Astuti, 2021). Popularitas YouTube di era milenial ini 
memberikan peluang kepada guru untuk memanfaatkan dan 
mengintegrasikannya sebagai media pembelajaran di kelas (Astuti, 
2021; PAD Rizqi et al., 2023). Sebuah studi penelitian sebelumnya 
telah meneliti efektivitas video youtube terhadap hasil belajar 
siswa (Olasina, 2017). (Fleck et al., 2014) menyatakan Youtube 
merupakan tempat dimana setiap pengguna dapat berbagi video 
secara gratis dan disaksikan jutaan penonton setiap hari. 

Oleh karena itu, dari paparan di atas perlu adanya hal yang 
mampu menjembatani kesenjangan antara kebutuhan siswa dan 
materi yang harus disampaikan melalui video youtube sebagai 
sumber belajar (Pathuddin & Raehana, 2019)(Pathuddin et al., 
2021). Sumber belajar yang relevan dapat mendukung hasil belajar 
siswa di kondisi apapun (Klotz, 2007); (Yani et al., 2021). Youtube 
merupakan salah satu sumber belajar yang perlu dikembangkan 
karena membantu siswa memperoleh informasi dan data untuk 
meningkatkan efektivitas belajar baik di sekolah maupun di rumah 
(MR Cahyadi et al., 2023; T. Widodo et al., 2023; Yani et al., 2021). 
Sumber belajar harus sesuai dengan karakteristik siswa, sifat 
pembelajaran, masalah kelas, dan konteks kehidupan sehari-hari 
(Ong’amo et al., 2017; S. A. Widodo & Wahyudin, 2018). Sumber 
belajar harus disusun sesuai dengan kebutuhan penggunanya, yaitu 
latar belakang geografis, etnografi, dan kebutuhan penggunanya 
(Yani et al., 2021). Selain itu, pemilihan sumber belajar video pada 
channel youtube berdasarkan pada potensi yang ada di sekolah dan 
guru pengajar (Dewi et al., 2017; Suryawati et al., 2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya terkait sumber belajar telah 
diteliti oleh (Djohar, 1987; Iswardhani & Djukri, 2015; Kristiyanto, 
2011; Martopo, 2013; Ngabekti, 2014; Ong’amo et al., 2017; 
Pathuddin et al., 2021; Yani et al., 2021). Pada penelitian yang 
terkait pada video youtube juga telah diteliti oleh (Astuti, 2021; 
Fleck et al., 2014; Gratsiouni et al., 2016; Jackman, 2019; Olasina, 

2017; Suwarno, 2017b); (Maru et al., 2020). Sedangkan penelitian 
terkait video youtube sebagai sumber belajar telah diteliti oleh 
(Hidayat, 2021; Napitupulu & Mutiara, 2022; Utami & Zanah, 2021; 
Wulandari, 2020) (Suwarno, 2017b). Namun, pada penelitian yang 
diteliti oleh (Hidayat, 2021) terbilang terlalu luas juga tidak 
menjelaskan pada mata pelajaran yang akan diteliti. Pada 
penelitian Napitupulu & Mutiara, (2022) meneliti tentang 
hubungan penggunaan sumber belajar youtube dan kesiapan dan 
hasil belajar tata hidang siswa SMK. Penelitian oleh (Utami & Zanah, 
2021) tentang Youtube sebagai sumber informasi bagi peserta didik 
di masa pandemi Covid 19, penelitian ini hanya sebatas kajian 
literatur saja serta tidak terpusat pada mata pelajaran tertentu. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari, 2020) tentang analisis 
konten sumber belajar virtual materi statistika. Sedangkan pada 
penelitian oleh (Suwarno, 2017b) tentang potensi Youtube sebagai 
sumber belajar matematika yang meneliti tentang Channel dari 
Intution dengan pokok bahasan yaitu bentuk pangkat, akar, 
logaritma, fungsi persamaan kuadrat, sistem persamaan linier dua 
variabel. Masih belum ditemukan peneliti pada pokok bahasan 
Trigonometri pada kelas X SMA. 

Berdasarkan paparan di atas bahwa pentingnya penelitian 
tentang penerapan video youtube “Pak Rahmad” sebagai sumber 
belajar matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMA. 
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan hasil belajar pada penerapan video youtube “Pak 
Rahmad” sebagai sumber belajar matematika SMA. 

Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMA Wachid Hasyim 2 Taman. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2021/2022. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian terapan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan desain 
quasi eksperimental model pretest postest non equivalent control 
group design. Adapun desain penelitian disajikan pada Tabel 1.

Table 1. Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group Design 

Sampel Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Tidak Acak A (Eksperimen) E1 X1 E2 
Tidak Acak B (Kontrol) K1 X2 K2 

Source: Rahmad, 2022 
 
Keterangan:  
X1= treatment (penerapan video youtube)   X2= treatment (metode konvensional)  
E1 = pretest (tes awal) pada kelas eksperimen   E2 = posttest (tes akhir) pada kelas eksperimen 
K1 = pretest (tes awal) pada kelas kontrol   K2 = posttest (tes akhir) pada kelas kontrol. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
X IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun ajaran 2021/2022 yang 
berjumlah 110 peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik total sampling. Penentuan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dilakukan dengan memberikan pretes pada seluruh 
peserta didik kelas X IPS di SMA Wachid Hasyim. 

Hasil yang tidak berbeda nyata atau hampir sama dijadikan 
sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelompok eksperimen 
dilakukan pembelajaran menggunakan media video youtube “pak 
rahmad” sedangkan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. Parameter yang diukur adalah hasil belajar. 

Data hasil belajar diperoleh melalui pretest dan posttest 
dengan menggunakan instrumen tes yang digunakan adalah 30 tes 
objektif pilihan ganda. Sebelum instrumen digunakan maka terlebih 
dahulu instrumen tersebut harus divalidasi oleh validator. Setelah 
dilakukan validasi maka instrumen tes diuji coba dengan teknik 
content validity untuk mengukur tingkat validitas, kesukaran soal, 
daya beda dan reliabilitas. Data hasil belajar dianalisis dengan uji 
statistik parametrik menggunakan analisis kovarian (ANKOVA). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil perolehan skor pretest dan postest hasil belajar peserta 
didik kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada Gambar 1. 

 
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa skor rata- rata pretest 

antara kelas kontrol dan eksperimen secara keseluruhan tidak 
menunjukkan perbedaan dengan kategori skor yang rendah. 
Namun, Setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan video 
youtube “pak rahmad” maka skor rata-rata postest kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil uji 
signifikansi data hasil belajar dianalisis dengan ANKOVA yang dapat 
dilihat pada Tabel 2.

Figure 1. Skor Rata-rata Pretest dan Postest Hasil Belajar 
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Tabel 2. Hasil ANKOVA Hasil Belajar 

Sumber 
Variasi 

JML 
Kuadrat 
dikoreksi 

dk 
Rerata 

kuadrat 
dikoreksi 

JML 
F-

hitung 
F-tabel (0,05) 

Dk=1:90 

Antar 
Perlakuan 

4.055,05 1 4055,05  163,65 3,95 

Galat 2.230,09 90 24,78    

Total 6.285,15 91     

Kesimpulan : Berbeda Nyata (Fhitung > Ftabel) (163,65>3,95) 

  
Hasil ANKOVA pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan atau berbeda nyata hasil belajar antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah dilakukan uji F. Hasil 
menunjukkan bahwa (Fhitung > Ftabel) (163,65 >3,95), maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan video youtube “pak rahmad” 
berbeda nyata terhadap hasil belajar peserta didik. Secara 
keseluruhan penelitian ini telah membuktikan bahwa penerapan 
video youtube “pak rahmad” pada materi trigonometri sangat 
berhasil untuk diterapkan. 

Matematika trigonometri merupakan salah satu mata pelajaran 
yang dinilai sangat sedikit disukai dan hanya sebagian siswa yang 
berhasil mempelajari trigonometri (Karim & Zoker, 2023; U Zahroh 
et al., 2023; Winson et al., 2023). Hal ini dikarenakan konsep 
trigonometri yang tidak mudah dipelajari atau diajarkan, sehingga 
mengakibatkan kesulitan dalam mempelajarinya (Mumcu & Aktürk, 
2020; Rosenberg, 2021). Kesulitan belajar siswa ini dapat dilihat 
dari hasil belajar pada penilaian ulangan harian pada tahun 
pelajaran 2020/2021 di SMA Wakhid Hasyim 2 Taman pada materi 
trigonometri, yakni didapatkan nilai rata-rata yang rendah. Oleh 
karena itu dalam meningkatkan hasil belajar siswa, penting bagi 
guru untuk mengetahui apa saja penyebab rendahnya hasil belajar 
pada materi trigonometri. Penulis sebagai guru matematika 
melakukan observasi sekaligus wawancara tidak terstruktur kepada 
siswa kelas X, hal ini dilakukan guna mengumpulkan informasi 
terkait faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa pada materi 
trigonometri. 

Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa pada materi 
trigonometri yang ditemukan meliputi: a) pemahaman konsep pada 
rumus nilai perbandingan, b) siswa paham rumus namun kesulitan 
dalam menggunakannya, c) kesulitan dalam memahami prinsip dan 
kesulitan dalam memecahkan masalah dalam bentuk verbal, d) 
menggunakan nilai-nilai perbandingan pada sudut istimewa, dan e) 
menyelesaikan soal yang membutuhkan pengkontruksian. Salah 
satunya, kesulitan-kesulitan siswa dalam permasalahan tersebut 
terutama dalam memahami konsep perbandingan trigonometri 
ialah karena terbiasanya menghafal rumus tanpa mengetahui dari 
mana rumus tersebut didapatkan. Hal ini terlihat ketika diberikan 
permasalahan trigonometri, siswa kesulitan dalam 
menyelesaikannya. Sebagai contoh diberikan soal untuk 
menentukan besar sudut Sin A x Tan A jika diketahui sebuah segitiga 
siku-siku di C memiliki panjang sisi AC = 17cm dan panjang sisi BC = 
10 cm. Siswa dapat menggunakan rumus pythagoras, akan tetapi 
ketika menentukan nilai sin A siswa tidak dapat menentukan mana 
yang termasuk hipotenusa (sisi miring) sudut A, begitupun juga 
pada saat menentukan nilai sudut-sudut yang lain. 

Beberapa penelitian (Adhikari & Subedi, 2021; Kamber & 
Takaci, 2018; Khotimah et al., 2016; Riana et al., 2020; Urrutia et al., 
2019) menyatakan bahwa Faktor penyebab kesulitan yang dialami 
siswa dalam menyelesaikan soal perbandingan trigonometri antara 
lain berasal dari faktor internal yaitu kesulitan dalam memahami 
konsep. Memahami konsep matematika juga menjadi salah satu 
tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru karena guru 
merupakan pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang 
diharapkan. Hal ini sesuai dengan (Hudojo, 2005) yang menyatakan: 
“Tujuan pengajaran adalah agar pengetahuan yang disampaikan 
dapat dipahami oleh siswa”. Pemahaman konsep matematika 
penting untuk pembelajaran matematika secara bermakna, 

diharapkan pemahaman yang dicapai siswa tidak sebatas 
pemahaman yang mampu menghubungkan. Inilah bagian 
terpenting dari pembelajaran matematika sebagaimana 
dikemukakan oleh (Zulkardi, 2003) bahwa mata pelajaran 
matematika menekankan pada konsep. Artinya dalam mempelajari 
matematika, siswa harus memahami konsep matematika terlebih 
dahulu agar mampu memecahkan masalah dan mampu 
menerapkan pembelajaran tersebut di dunia nyata serta mampu 
mengembangkan kemampuan lain yang menjadi tujuan 
pembelajaran matematika. 

Oleh karena itu dalam upaya mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam belajar trigonometri sebagai faktor penyebab rendahnya 
hasil belajar siswa. Guru harus mampu memilih model atau metode 
yang tepat dalam proses pembelajaran. Upaya tersebut akan lebih 
mudah ketika dibantu oleh sebuah media pembelajaran yang 
berfungsi sebagai penunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 
Salah satunya melalui media audio visual Youtube (Elliot et al., 
2020; Romero-Tena et al., 2017). 

Hasil penelitian juga mendukung adanya video youtube “pak 
rahmad” sebagai media pembelajaran matematika. Hasil belajar 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah dilakukan uji F. 
Hasil menunjukkan bahwa (Fhitung > Ftabel) (163,65 >3,95), maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan video youtube “pak rahmad” 
berbeda nyata terhadap hasil belajar peserta didik. Secara 
keseluruhan penelitian ini telah membuktikan bahwa penerapan 
video youtube “pak rahmad” pada materi trigonometri sangat 
berhasil untuk diterapkan. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh penerapan 
video youtube “pak rahmad” sebagai sumber belajar matematika 
peserta didik pada materi trigonometri. Adanya perbedaan 
signifikan terhadap kelas eksperimen yang diberi perlakuan 
daripada kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan video youtube “pak rahmad” 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA. 
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